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Perdagangan ilegal kera hidup, daging, dan bagian tubuhnya terjadi di semua negara yang 
menjadi wilayah sebaran kera dan menimbulkan ancaman yang signifikan dan terus men-
ingkat terhadap kelangsungan hidup jangka panjang populasi kera liar di seluruh dunia. 
Perdagangan kera yang semula merupakan kegiatan budaya dan murni untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, kini melibatkan perdagangan global bernilai multijutaan dolar yang 
dijalankan oleh jaringan pelaku kejahatan lintas negara. Tantangannya yaitu mengurai ber-
bagai faktor yang kompleks dan saling terkait yang menjadi penyebab terjadinya perdagan-
gan kera sekaligus melaksanakan strategi-strategi yang tidak memperparah ketimpangan 
yang ada. Volume seri Negara Kera ini menggabungkan penelitian dan analisis orisinal, 
studi kasus terkini, dan praktik terbaik yang mulai diterapkan untuk mendorong agenda 
konservasi kera yang berkaitan dengan pembunuhan, penangkapan, dan perdagangan.
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Primata merupakan salah satu spesies yang paling terancam punah di seluruh wilayah 
tropis dunia. Semua spesies kera besar (gorila, simpanse, bonobo, dan orang utan) dig-
olongkan sebagai spesies Genting (Endangered) atau Kritis (Critically Endangered). Di sisi 
lain, hampir semua spesies owa terancam punah. Walaupun hubungan antara konservasi 
kera dan proses pengembangan ekonomi, etika, dan lingkungan yang lebih luas telah 
diakui, masih ada banyak hal yang perlu dilakukan untuk mengintegrasikan konservasi 
keanekaragaman hayati ke dalam masyarakat ekonomi, sosial, dan lingkungan yang lebih 
luas agar hubungan-hubungan ini dapat sepenuhnya disadari dan ditangani. 

Seri Negara Kera diperuntukkan bagi berbagai kalangan pembuat kebijakan, ahli 
industri, pengambil keputusan, akademisi, peneliti, dan LSM, dan membahas ancaman 
terhadap satwa-satwa ini dan habitatnya dalam konteks pengembangan masyarakat dan 
ekonomi yang lebih luas. Setiap publikasi menyajikan tema yang berbeda dan memberikan 
gambaran umum tentang bagaimana faktor-faktor ini saling berhubungan dan memen-
garuhi status kera saat ini maupun di masa mendatang. Publikasi-publikasi ini juga dileng-
kapi dengan data statistis, indikator kesejahteraan, laporan resmi, dan berbagai laporan 
lainnya yang memuat analisis objektif dan mendalam tentang berbagai persoalan terkait.
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pun membasmi satwa yang dianggap sebagai 
pengganggu yang merusak tanaman. 

Kera merupakan salah satu kelompok spe-
sies paling karismatik yang hidup di hutan tro-
pis di Afrika dan Asia Tenggara. Kera merupa-
kan hewan cerdas, memiliki kesadaran, serta 
makhluk sosial dan emosional. Mengingat 
kemiripan genetik dan sejarah evolusinya yang 
dekat dengan manusia, kera pun menjadi san-
gat menarik bagi manusia. Pesona atau daya 
tarik ini menjadi faktor pemicu munculnya 
ancaman yang saat ini dihadapi kera. Kera 
besar dan owa ditangkap untuk diperdagang-
kan guna mendorong industri hiburan. 
Fenomena ini didasarkan pada aspek ‘mirip 
manusia’ yang dimiliki kera nonmanusia ini, 
dan aspek ini juga berkontribusi terhadap keg-
emaran masyarakat di beberapa negara untuk 
memelihara atau mengoleksi kera. 

Perburuan juga memberikan dampak besar 
terhadap individu kera yang bersangkutan, yaitu 
satwa trauma akibat mengalami ketakutan, kes-
epian, kesakitan, kebingungan, dan isolasi dari 
individu lain yang berasal dari spesies yang sama. 
Sebagian besar kera merupakan makhluk sosial 
dan mereka menghabiskan waktu bertahun-
tahun bersama induk dan kelompok sosial tem-
pat mereka dilahirkan sekaligus mempelajari 
cara bertahan hidup dan berinteraksi di alam 
liar. Ketika dipelihara dalam kurungan buatan 
dengan kondisi penuh tekanan, kera mengalami 
trauma yang berlangsung seumur hidup. 
Perburuan dan pembunuhan atau penangkapan 
kera, dan perdagangannya, memberikan damp-
ak besar terhadap upaya konservasi spesies-spe-
sies yang sangat terancam ini yang sering kali 
berada dalam populasi terfragmentasi di petak 
hutan yang sangat terdegradasi akibat kegiatan 
pertanian industri, industri ekstraktif, dan 
proyek infrastruktur. Bahkan, penangkapan 
sejumlah kecil individu kera dapat memberikan 
dampak signifikan terhadap masa depan 
spesiesnya. Kelangsungan hidup kera memang 
benar-benar berada di tangan kita.

Nadya Hutagalung
Duta Persahabatan untuk Kemitraan 
Kelangsungan Hidup Kera Besar (Great Apes 
Survival Partnership/GRASP) dari Program 
Lingkungan Hidup PBB/selebritas televisi
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Memahami dampak perilaku manusia 
terhadap lingkungan dan begitu 
banyak spesies yang menghadapi 

ancaman serius akan kelangsungan hidupnya 
sangat diperlukan untuk mengembangkan 
berbagai pendekatan cerdas dan fleksibel yang 
akan memungkinkan kita untuk hidup dalam 
batasan-batasan yang diberikan planet kita 
sehingga keanekaragaman kehidupan di 
dalamnya tetap lestari. Seri Negara Kera meng-
himpun data dan pengetahuan tentang damp-
ak kegiatan manusia terhadap kera dan habi-
tatnya dan mengidentifikasi solusi yang dapat 
dilakukan untuk mencegah atau meminimal-
kan bahaya/ancaman yang ada. Oleh karenan-
ya, seri Negara Kera merupakan alat yang pent-
ing dalam mengidentifikasi berbagai cara 
untuk mengatasi sejumlah tantangan yang kita 
(dan semua spesies lain) hadapi di planet ini. 
Di berbagai wilayah sebarannya, jumlah kera 
terus berkurang akibat hilangnya dan degra-
dasi habitat, perburuan, dan penyakit. Semua 
spesies kera pun menghadapi ancaman kepu-
nahan. Memahami cakupan dan dampak pem-
bunuhan, penangkapan, dan perdagangan ter-
hadap berbagai spesies kera di Afrika dan Asia 
Tenggara beserta dampaknya terhadap upaya 
konservasi spesies dan kesejahteraan individu 
satwa sangat diperlukan untuk menemukan 
solusi bagi perlindungannya. 

Volume keempat dalam seri Negara Kera 
berfokus pada salah satu ancaman langsung 
terhadap kera: perburuan. Kegiatan ini (yang 
merupakan ancaman di hampir semua wilayah 
sebaran kera nonmanusia) menyebabkan ter-
jadinya pembunuhan terhadap kera, yang 
umumnya bertujuan memanfaatkan bagian 
tubuh kera sebagai makanan, obat, atau tujuan 
lainnya, atau penangkapan dan perdagangan 
kera untuk dijadikan sebagai hewan peliharaan, 
peraga foto dalam industri hiburan, atau pajan-
gan bagi kolektor. Semua kera terancam punah 
dan dilindungi oleh undang-undang di semua 
negara habitatnya. Oleh karena itu, pembunu-
han, penangkapan, dan perdagangan kera mer-
upakan kegiatan yang ilegal. Meskipun demiki-
an, kera diburu di semua negara habitat 
alaminya, walaupun untuk alasan yang berbeda 
dan sering kali kompleks. Pada beberapa kasus, 
perburuan memang dilakukan untuk alasan 
budaya. Akan tetapi, kegiatan ini sering kali 
didorong alasan ekonomi, baik untuk memper-
oleh uang tunai, mendapatkan makanan, atau-
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Arcus Foundation adalah yayasan pemberi 
dana hibah swasta yang mendorong keadi-
lan sosial dan tujuan-tujuan konservasi. 
Yayasan ini bergerak dalam lingkup global 
dan berkantor di New York (AS) dan 
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Kelangsungan hidup jangka panjang 
manusia dan kera besar bergantung pada 
cara kita menghargai dan menjaga satwa 
lain maupun sumber daya alam yang kita 
miliki bersama. Arcus Foundation beru-
paya meningkatkan rasa hormat dan pen-
gakuan atas hak dan nilai kera besar dan 
owa serta memperkuat perlindungan habi-
tatnya dari berbagai ancaman. Program 
Kera Besar Arcus mendukung upaya kon-
servasi dan advokasi kebijakan untuk men-
ingkatkan kelangsungan hidup kera besar 
dan owa di alam liar maupun di suaka yang 
memberikan perawatan berkualitas tinggi, 
keamanan, dan kebebasan dari eksploitasi 
dan penelitian yang bersifat invasif.

Informasi kontak 
Kantor New York:
44 West 28th Street, 17th Floor
New York, New York 10001, United States
+1 212 488 3000 / telepon
+1 212 488 3010 / faksimile

Kantor Cambridge 
(Program Kera Besar dan Owa):
Nine Hills Road
Cambridge CB2 1GE
United Kingdom
+44 (0)1223 653040 / telepon
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Akronim dan Singkatan
Daftar akronim dan singkatan dapat dite-
mukan di bagian belakang buku, mulai 
dari halaman 282.

Lampiran
Semua lampiran dapat ditemukan di 
bagian belakang buku, mulai dari hala-
man 263, kecuali Lampiran Kelimpahan 
yang tersedia di situs web Negara Kera:

		  www.stateoftheapes.com.

Daftar Istilah
Terdapat daftar istilah ilmiah dan kata 
kunci di bagian belakang buku, mulai 
dari halaman 285.

Rujukan Lintas Bab
Rujukan lintas bab terdapat di seluruh 
bagian buku, baik dalam bentuk rujukan 
langsung dalam isi teks ataupun ditulis 
dalam kurung. 

Hasil Estimasi Kelimpahan Kera
Tidak semua hasil estimasi kelimpahan 
yang definitif dan terkini tersedia untuk 
semua spesies kera. Lampiran Kelimpahan 
terkini, yang dapat diakses di state-
oftheapes.com, menyajikan hasil estimasi 
di tingkat lokasi dan menggunakan kelas 
kelimpahan untuk menunjukkan kisaran 
populasi. Dalam volume ini, bab ‘Kera: 
Sebuah Tinjauan Umum’ dan beberapa 
bab lainnya menampilkan informasi 
kelimpahan berdasarkan skala geografis 
lain yang diperoleh dari berbagai sumber, 
termasuk penilaian Daftar Merah terba-
ru. Oleh karena itu, beberapa angka 
mungkin tidak selaras satu sama lain.

Peta Wilayah Sebaran Kera
Peta wilayah sebaran kera dalam edisi ini 
menunjukkan luas area sebaran (extent of 
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Seperti halnya semua volume dalam seri 
Negara Kera, pengumpulan muatan untuk 
publikasi ini memerlukan upaya yang 
cukup besar. Tujuan kami tidak hanya 
mendorong pentingnya keterlibatan dari 
semua pemangku kepentingan (termasuk 
organisasi konservasi, masyarakat sipil, 
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Kami ingin berterima kasih kepada semua 
pihak yang turut berperan, mulai dari para 
pihak yang mengikuti pertemuan peman-
gku kepentingan hingga kontributor dan 
penelaah serta semua pihak yang terlibat 
dalam penulisan dan penerjemahan buku 
ini. Terima kasih atas masukan, ilmu, 
saran, keahlian, dukungan, keluwesan, dan 
kesabaran yang telah Anda curahkan.

Jon Stryker dan Dewan Direksi Arcus 
Foundation telah berperan penting dalam 
penyusunan seri publikasi ini. Kami ber-
terima kasih atas dukungan yang diberikan 
terhadap upaya kami untuk memberikan 
gambaran umum tentang persoalan pent-
ing terkait konservasi kera kepada para 
pembaca. Kami juga berterima kasih kepa-
da Katrina Halliday dan tim dari Cambridge 
University Press atas komitmen yang 
diberikan terhadap seri Negara Kera ini.

Selain konten tematik, setiap publikasi 
menyajikan gambaran umum tentang status 
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kurungan. Kami sangat berterima kasih 
kepada berbagai organisasi yang merawat 
kera dalam kurungan atas informasi rinci 
yang diberikan serta kepada semua ilmuwan 
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Berbagai upaya kolaboratif ini merupakan 
kunci untuk aksi konservasi yang efektif.

Ucapan terima kasih secara khusus 
diberikan kepada nama dan organisasi beri-

occurrence/EOO) tiap spesies. EOO meli-
puti semua populasi yang diketahui dari 
suatu spesies dalam batas imajiner terkecil 
yang tak terputus. Perlu diperhatikan bah-
wa sebagian kawasan dalam batasan ini 
tidak layak dan tidak ditempati.

Arcus Foundation menyajikan peta 
sebaran kera dalam bab ‘Kera: Sebuah 
Tinjauan Umum’, yaitu pada Gambar AO1 
dan AO2, untuk memberikan ilustrasi data 
wilayah jelajah yang paling akurat dan ter-
kini. Peta-peta ini disusun oleh Max 
Planck Institute for Evolutionary 
Anthropology yang mengelola portal dan 
basis data A.P.E.S. Volume ini juga 
menampilkan peta yang disusun oleh para 
kontributor yang menggunakan data 
wilayah jelajah kera dari sumber lain. Oleh 
karena itu, peta-peta ini mungkin tidak 
selaras satu sama lain. 
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jakan, maka seri ini dipublikasikan ber-
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Cambridge University Press dan diterje-
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berkat penerjemah, desainer grafis, dan 
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terutama Angela Cave, Sebastian Naidoo, 
dan Bryan Simmons.
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kan. Kami juga berterima kasih kepada 
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dukungan moral yang sangat kami hargai.

Helga Rainer, Alison White,  
dan Annette Lanjouw
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